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Abstrak

Disiplin merupakan hal yang penting dan harus diperhatikan suatu organisasi, karena tanpa dukungan disiplin karyawan yang baik, sulit bagi organisasi untuk mewujudkan tujuannya. Dengan disiplin yang baik berarti karyawan sadar dan bersedia mengerjakan semua tugasnya dengan baik. Namun masih ada banyak anggota Polri yang berperilaku tidak disiplin seperti kasus anggota Polri yang sering bolos kerja, penyalahgunaan narkotika, melakukan pungutan liar dsb. Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self awareness dengan disiplin kerja pada anggota Polri di Subdit Dalmas Ditsamapta Polda DIY. Hipotesis dari penelitian ini adalah adanya hubungan positif antara self awareness dengan disiplin kerja pada anggota Polri di Subdit Dalmas Ditsamapta Polda DIY. Penelitian ini menggunakan metode pengambilan sampel dengan teknik random sampling sebanyak 50 anggota polri. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi product moment untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Berdasarkan analisis data yang diperoleh nilai r = 0.827 dan p = 0.000 yang menyatakan menerima hipotesis, yaitu terdapat hubungan positif antara self awareness dengan disiplin kerja anggota polri di Subdit Dalmas Direktorat Samapta Polda D.I. Yogyakarta.
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Abstract ( bold italic) 

Discipline is important and must be considered by an organization, because without the support of good employee discipline, it is difficult for the organization to realize its goals. With good discipline means employees are aware and willing to do all their tasks properly. However, there are still many Polri members who behave in an undisciplined manner, such as the case of Polri members who often skip work, abuse narcotics, extort illegal fees and so on. Therefore this study that aims to determine the relationship between self awareness and  work discipline on members of Police who are serving in Subdit Dalmas Samapta Directorate Yogyakarta Regional Police. The hypothesis of this study, there is a positive relationship between self awareness and work discipline on members of Police who are serving in Subdit Dalmas Samapta Directorate Yogyakarta Regional Police. This study used a sampling method with a random sampling technique of 50 Police. Analysis data in this study used product moment correlation (by Pearson)  to determine the relationship between the independent variable and the dependent variable. Based on data analysis the value of r = 0.827 and p = 0.000 which states accepting the hypothesis, there is a positive relationship between self awareness and work discipline on members of Police who are serving in Subdit Dalmas Samapta Directorate Yogyakarta Regional Police.
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PENDAHULUAN
Kepolisian Negara Republik Indonesia atau disingkat Polri, adalah Kepolisian Nasional di Indonesia yang bertanggung jawab langsung di bawah Presiden Republik Indonesia (UU no. 2 tahun 2002). Tugas pokok Polri menurut Undang-Undang no. 2 tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia adalah memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, menegakkan hukum, dan memberikan perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakat. Terutama pada anggota Direktorat Samapta yang terjun pertama kali ke masyarakat dalam melaksanakan tugasnya pastinya dibutuhkan kesiapsiagaan dan perilaku disiplin kerja yang tinggi. Dimana tugas pokok samapta adalah melaksanakan preventif terhadap pelanggaran hukum atau gangguan kamtibmas meliputi kegiatan penjagaan, pengawalan, patroli oleh unit turjawali dan bantuan unit satwa (anjing dan kuda), pengendalian massa oleh unit dalmas dan search and rescue oleh unit SAR. Dilihat dari banyaknya tugas Polri yang harus dicapai, tentunya dibutuhkan kerja keras dan tanggung jawab serta didukung dengan perilaku disiplin anggota Polri. Tanpa disiplin kerja yang baik sulit bagi organiasi untuk mencapai hasil yang optimal, karena disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas – tugas yang diberikan kepadanya (Hasibuan, 2017). 
Namun kenyataannya masih ada beberapa anggota Polri yang berperilaku tidak disiplin atau indisipliner. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Iriady (2013) kondisi melemahnya disiplin dan profesionalisme anggota Polri yang terjadi pada saat ini mulai sering menjadi pembicaraan masyarakat luas. Sutrisno (2016) mengatakan bahwa disiplin kerja sangat dibutuhkan karena apa yang menjadi tujuan perusahaan akan sukar dicapai bila tidak ada disiplin kerja. Disiplin kerja akan menekankan pada upaya penyadaran dan pembentukan perilaku pegawai untuk mematuhi tata peraturan yang telah disusun oleh suatu kantor.
Prijodarminto (1993) mengatakan bahwa disiplin akan lebih mudah ditegakkan bilamana timbul dari kesadaran diri atau self awareness untuk selalu mau bertindak taat, patuh, tertib dan teratur bukan karena ada tekanan atau paksaan dari luar dan tanpa orang lain harus mengarahkan, menyuruh dan mengawasi. Prijodarminto menam- bahkan, apabila perilaku disiplin sudah menyatu dengan diri maka sikap atau perbuatan yang dilakukan bukan lagi atau sama sekali tidak dirasakan sebagai beban, bahkan sebaliknya akan membebani dirinya bilamana ia tidak berbuat sebagaimana lazimnya. Self awareness sendiri merupakan proses fisik dan psikologis yang mempunyai hubungan timbal balik dengan kehidupan mental yang terkait dengan tujuan hidup, emosi, dan proses kognitif yang mengikutinya (Solso, 2007)
Nurhayani, Novianti dan Hukmi (2018) mengatakan, dalam kedisiplinan perlu adanya self awareness, karena dengan adanya self awareness maka kedisiplinan itu akan melekat pada diri seseorang. Jika seseorang sedang berada dalam self awareness maka memiliki kemampuan memonitor diri, yakni mampu membaca situasi sosial dalam memahami orang lain dan mengerti harapan orang lain terhadap dirinya.
METODE
Variabel dependen atau variabel terikat dalam penelitian ini adalah disiplin kerja. Peneliti mengambil aspek variabel disiplin kerja yang dikemukakan oleh Martoyo (2007), sebagai alat ukur dalam penelitian ini,yaitu : 1).  Penggunaan waktu kerja, 2). Perbuatan tingkah laku 3). Ketertiban dalam melaksanakan tugas 4) Rencana harian tugas. Variabel independen atau variabel bebas dalam penelitian ini adalah self awareness. Peneliti mengambil karakteristik yang dikemukakan oleh Solso (2007) sebagai alat ukur dalam penelitian ini,yaitu : 1) Attention (atensi), 2) Wakefulness (kesiagaan), 3) Architecture (arsitektur),  4) Recall of Knowledge (Mengingat pengetahuan), 5) Emotive (Emotif).
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode skala. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. Metode pengambilan sampel dilakukan dengan teknik random sampling kepada 50 anggota Polri di Subdit Dalmas Direktorat Samapta Polda DIY.
Skala pengukuran pernyataan favourable memiliki skor 4 untuk pernyataan Sangat Sesuai (SS), skor 3 untuk pernyataan Sesuai (S), skor 2 untuk pernyataan Tidak Sesuai (TS) dan skor 4 untuk pernyataan Sangat Tidak Sesuai (STS). Sedangkan, pernyataan unfavourable memiliki skor 1 untuk pernyataan Sangat Sesuai (SS), skor 2 untuk pernyataan Sesuai (S), skor 3 untuk pernyataan Tidak Sesuai (TS) dan skor 4 untuk pernyataan Sangat Tidak Sesuai (STS).
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis korelasi product moment yang dikembangkan oleh Pearson untuk menguji hubungan antara self awareness dengan disiplin kerja.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis korelasi product moment data penelitian yang dilakukan menunjukkan koefisien korelasi r = 0,827 dan taraf signifikansi p = 0,000 (p < 0,050). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara self awareness dengan disiplin kerja pada anggota Polri di Subdit Dalmas Direktorat Samapta Polda DIY. Artinya semakin tinggi self awareness maka semakin tinggi disiplin kerja pada anggota Polri, sebaliknya semakin rendah self awareness maka semakin rendah disiplin kerja pada anggota Polri.

Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan sumbangan efektif dari variabel self awareness terhadap variabel disiplin kerja sebesar 68,5% dan sisanya 31,5%. Hal ini jarang ditemukan pada penelitian psikologi karena jarang terdapat variabel yang dapat menjelaskan sumbangan efektif variabel lain lebih dari 50%. Hal ini kemungkinan besar terjadi karena pengisian yang dilakukan oleh sejumlah responden tidak sesuai dengan apa yang dirasakan. Terlebih karena hirarki pangkat dan jabatan pada direktorat samapta tergolong tinggi dan beberapa responden adalah junior atau adek tingkat, sehingga responden takut untuk menjawab jujur karena takut ditegur atau dikenai sanksi oleh atasan ketika berperilaku tidak disiplin. Selain itu jumlah responden yang relatif sedikit yakni sebesar 50 responden yang menyulitkan untuk mendapatkan distribusi data yang normal sehingga penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan terhadap populasi. Jumlah responden yang sedikit ini dikarenakan terdapat beberapa subjek dalam sampel penelitian yang menolak untuk mengisi kuesoner yang diberikan. Secara garis besar subjek menolak untuk mengisi kuesioner karena malas menjawab pertanyaan yang banyak dan sebagian anggota dalmas cenderung sibuk karena waktunya banyak bekerja di lapangan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat disiplin kerja anggota Polri di Subdit Dalmas Direktorat Samapta  Polda DIY memiliki kedisiplinan kerja yang tinggi. Padahal berdasarkan data observasi awal, terdapat aturan yang tidak dilaksanakan dan beberapa pelanggaran yang dilakukan oleh anggota Polri yaitu anggota Polri yang masuk dalam subjek penelitian. Hal ini mungkin terjadi karena adanya faking good dalam pengisian kuesioner. Kuesioner yang disebarkan oleh peneliti juga dapat menimbulkan social desirability dalam pengerjaan.
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara self awareness dengan disiplin kerja pada anggota Polri di Subdit Dalmas Direktorat Samapta Polda DIY. Hal tersebut dibuktikan dari koefisien korelasi (rxy) = 0,827 dengan taraf signifikansi p = 0,000. Secara keseluruhan anggota Polri memiliki disiplin kerja yang tinggi dengan presentase sebesar 80% dan self awareness yang tinggi pula dengan presentase sebesar 80%.
Nilai R Square (R2) untuk presentase sumbangsih variabel self awareness terhadap disiplin kerja sebesar 0,685, yang dikali 100% sehingga presentase sumbangsih sebesar 68,5%. Dapat disimpulkan bahwa 68,5% dipengaruhi oleh variabel self awareness dan sisanya 31,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti, seperti : besar kecilnya pemberian kompensasi, ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan, ada tidaknya pengawasan pimpinan, dan lain sebagainya.
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